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Abstrak: Penelitian ini adalah suatu upaya
guna meningkatan hasil belajar mata pelajaran
Matematika materi soal-soal tentang bangun
ruang gabungan pada siswa kelas VI semester
Il SD Negeri 2 Podorejo Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung. Hal
ini mengingat nilai siswa amsih banyak yang
rendah dan belum memenuhi standar KKM
yang ditentukan. Metode Numbered Heads
Together (NHT) diterapkan sebagai salah satu
metod pembelajaran yang diharapkan mampu
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untuk meningkatkan nilai siswa. Penelitian
mengguakan penelitian tindakan kelas dengan
2 siklus. Langkah penelitian dimulai dengan
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui jika metode
NHT ini dapat meningkatkan hasil ketuntasan belajar siswa. Pada siklus | siswa yang sudah tuntas
mencapai 67% dengan nilai rata — rata siswa sebanyak 68 dan pada siklus Il mengalami kenaikan
dengan nilai ketuntasan mencapai 100% dengan nilai rata — rata siswa adalah 83.

PENDAHULUAN

Pada saat ini pendidikan menjadi suatu hal yang penting bagi seluruh lapisan
masyarakat. Meskipun pada relalitanya juga masih terdapat masyarakat yang belum dapat
mengenyam pendidikan karena kesulitan hidup yang dirasakannya. Pada kehidupan di
dunia ini bangsa — bangsa mulai berlomba untuk meningkatkan kualitas pendidikan
termasuk juga Indonesia yang slelau berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
bagi anak bangsa. Pendidikan yang baik maka dapat menghasilkan SDM yang berkualias
dam mampu dalam memberikan kontribusi bagi peningkatan kehidupan bangsa
(Latuconsina, 2014). Banyak tantangan yang harus dalam bidang pendidikan salah satunya
adalah pencapaian hasil belajar yang kurang memuaskan (Suwarni, 2021). Salah satu
mata pelajaran yang cukup populer dan dirasa sulit oleh banyak siswa adalah matematika.
Tidak jarang siswa yang takut ketika berhadapan dengan pelajaran matematika (Fauzia,
2018).

Pelajaran matematika hendaknya dimulai denga pengenalan masalah yang sesuai
dengan situasi dan kondisi yang ada sehingga mudah dipahami oleh siswa. Pelajaran ini
diberikan dari jenjang skolah dasar hingga perguruan tinggi. Pada jenjang SD mata
pelajaran ini dibrikan sebagai bahan penguatan atau bekal untuk siswa lebih mudah dalam
memahami materi — materi eksak yang lainnya (Octavyanti & Wulandari, 2021). Selain itu
ada manfaat dari mempelajari matematika yaitu untuk mempermudah siswa ketika
mendapatkan pelajaran eksak lainnya (Hartiny, 2010). Disamping itu, matematika ini bisa
diupayakan sebagai bentuk literasi dalam matematika mnegingat literasi matematika siswa
Indonesia masih rendah. Guna meningkatkan hal tersebut maka diperlukan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan dan dengan metode yang mudah diterapkan sehingga
siswa mudah memahami pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran yang
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menyenangkan akan dapat menstimulis interaksi, inspirasi dan kreativitas dari siswa
(Supinah dan Agus, 2009).

Berdasarkan penjelasan Permendiknas Rl No. 41 jika dalam pembelajaran
matematika selayaknya dimulai dengan mengenal masalah yang disesuaikan dengan
situasi mengajar. Selain itu guru juga perlu melibatkan siswa agar siswa dapat berperan
lebih aktif (Sholehah, Handayani, & Prasetyo, 2018). Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan pada kelas VI SD Negeri 2 Podorejo Kecamatan Sumbergempol diketahui
jika pembelajaran disampaikan dengan ceramah dan latihan atau drill pada materi bangun
ruang gabungan. Sebenarnya terdapat kelebihan dari metode ini diantaranya materi dapat
tersampaikan dengan cepat namun siswa banyak yang merasa bosan hingga tidak
termotivasi dalam mengerjalan soal latihhan. Oleh karen aitu guru perlu menerapkan
metode pembelajaran yang tepat sasaran dan sesuai dengan situasi dan kondisi siswa.
Metode Numbered Heads Together (NHT) tergolong dalam metode-metode pembelajaran
kooperatif yang sudah banyak diterapkan dan hasilnya ternyata dapat meningkatkan hasil
prestasi belajar siswa (Firdaus, 2016).

Metode NHT merupakan metode pembelajaran dengan variasi diskusi kelompok.
Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa
agar slaing berbagi gagasan. Siswa bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan
yang telah diberikan. Metode NHT ini juga dapat diterapkan pada semua jenjang dan mata
pelajaran (Huda, 2014). Dengan diterapkannya metode NHT pada penelitian ini diharapkan
mmapu meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika materi soal-soal tentang
bangun ruang gabungan pada siswa kelas VI semester Il SD Negeri 2 Podorejo Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018.

METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari 2018 di SDN 2 Podorejo
Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung pada siswa kelas VI semester |l
sebanyak 6 orang siswa tahun pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research). Jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dipilih
karena masalah yang akan dipecahkan berasal dari praktik pembelajaran di kelas sebagai
upaya untuk memperbaiki pembelajaran (Sa’'diyah, 2021). Jenis Penelitian Tindakan Kelas
ini dilakukan secara kolaboratif yaitu kerjasama antara peneliti dengan teman sejawat
sebagai kolaborator, tetapi dalam hal ini peneliti terlibat langsung dalam merencanakan
tindakan, melakukan tindakan, observasi, refleksi, pengumpulan data, lalu menganalisis
data serta berakhir dengan melaporkan hasil penelitiannya (Gambar 1).
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Gambar 1. Siklus penelitian
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Data dalam penelitian ini mencakup tiga jenis, yaitu hasil tes, observasi dan juga
dokumentasi. Tes dibagi menjadi tes awal dan juga tes akhir kepada siswa. Observasi
dilakukan pada saat kegiatan tindakan sambil pengamatan. Selain itu terdapat data hasil
dokumentasi sebagai data pendukug penelitian. Kriteria penilaian sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria penilaian

Huruf Angka 0-4 Angka 0-100 Angka 0-10 Predikat
A 4 85-100 8,5-10 Sangat Baik
B 3 70-84 7,0-8,4 Baik
C 2 55-69 5,5-6,9 Cukup
D 1 40-54 4,0-54 Kurang
E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat Kurang

Analisis data yang digunakan adalah analisis data secara deskriptif kualitatif dan
kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil tes, data hasil
observasi tentang proses pembelajaran, hasil pengisian lembar observasi untuk guru dan
siswa, fakta tambahan sebagai pertimbangan yang diperoleh dari foto saat tindakan
berlangsung. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara
deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif. Misalnya mencari
nilai rata-rata, persentase keberhasilan belajar, dan lain- lain. Data kualitatif yaitu data yang
berupa informasi yang berbentuk kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa
tentang tingkat pemahaman terhadap suatu pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap
siswa terhadap model belajar yang baru (afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran,
motivasi belajar dan sejenisnya. Dalam hal ini peneliti dapat menggunakan analisis
deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan oleh peneliti melalui tiga tahap yang
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus |

Pada siklus I, peneliti sudah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
metode Numbered Heads Together (NHT). Pencarian data berupa nilai siswa pada siklus
ini menggunakan tes formatif dan menilai tindakan siswa saat pembelajaran. Acuan
penilaiannya adalah nilai KKM (Ketuntasan Kriteria Minimum) kelas VI semester || SD
Negeri 2 Podorejo Kecamatan Sumbergempol Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran
2017/2018 untuk mata pelajaran matematika. Adapun hasil berupa nilai dari tes formatif
siklus | ini sebagai berikut:
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Gambar 2. Ketuntasan siklus |
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Siswa yang tuntas pada siklus | ada 67%. Selain itu, siswa yang tidak tuntas
sebanyak 33%. Didapatkan rata-rata nilai kelas pada siklus | sebanyak 68. Berdasarkan
hasil pengamatan diketahui jika metode NHT yang diterapkan sudah cukup opimal
meskipun memang nilainya belum sepenuhnya mencapai KKM. Pada siklus | ini
pengelolaan kelas sudah cukup baik. Siswa juga sudah mulai aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Hasil penelitian juga sesuai dengan hasil penelitian (Mulandari, 2019) yang
menunjukkan hasil penerapan metode NHT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Hasil ketuntasan pada siklus | ini masih perlu ditingkatkan sehingga kegiatan penelitian
dilanjutkan pada siklus Il (Suprapti, 2021).

Siklus Il

Siklus Il ini dirancang sesuai dengan hasil evaluasi pada siklus |. dan didapatkan

nilai ketuntasan siswa seperti yang tercantum pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3. Ketuntasan siklus Il

Data diatas menunjukkan jika siswa yang bisa mencapai KKM atau tuntas pada
siklus Il ini sebanyak 100%. Data tersebut menunjukkan jika semua siswa telah tuntas
dalma belajar matematika dengan materi soal-soal tentang bangun ruang gabungan. Nilai
rata — rata siswa siklus Il ini adalah 83. Nilai rataan tersebut sudha mengalami peningkatan
dari siklus I. pada siklus Il ini siswa semuanya sudah aktif belajar dan berdiskusi serta
mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru. Penerapan metode NHT ini pada siswa
ternyata dapat meningkatkan nilai siswa. Kemungkinan ini disebabkan karena siswa ketika
berdiskusi bersama dengan teman sebaya dapat lebih mudah memahami penjelasan dari
permasalahn matematika yang ada sehingga lebih mudah diselesaikan. Hal ini juga sejalan
dengan hasil penelitian (Suryani & Gregorious, 2013) jika penerapan metode NHT ini dapat
meningkatkan tingkat pemahaman siswa sehingga hasil prestasi belajar siswa bisa lebih
baik.
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Trend kenaikan nilai ketuntasan siswa
Trend kenaikan nilai ketuntasan siswa sebagai berikut.
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Gambar 4. Ketuntasan

Dari gambar diatas ditunjukkan trend peningkatan ketuntasan siswa dalam belajar
matematika materi soal-soal tentang bangun ruang gabungan denga menggunakan
metode NHT pada siswa kelas VI semester Il SD Negeri 2 Podorejo Kecamatan
Sumbergempol Kabupaten Tulungagung Tahun Pelajaran 2017/2018. Penerapan metode
NHT ini dapat meningkatkan nilai ketuntasan siswa dan juga nilai rataannya (Nugraha,
Ihsani, Pradana, & Hariri, 2022) (Pradana, 2022) (Pradana, Prastika, Mudawamah, & Yogi,
2022) (Pradana, Suryanto, & Meiyuntariningsih, 2021). Pada siklus | siswa yang tuntas
sebanyak 67% dan pada siklus || mengalami kenaikan menjadi 100% sehingga pada siklus
Il ini semua siswa tuntas. Kemungkian hal ini disebabkan karena siswa yang berdiskusi
dengan temanya dan mencoba mengali informasi yang lebih. Hal ini secara perlahan dapat
menstimulus siswa untuk lebih aktif meningkatkan pola berpikir kritisnya. Sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat (Permana, 2016). Informasi yang lebih banyak didapatkan
dapat meningkatkan tingkat pengetahuan seseorang (Saifudin, Nasisatuzzahro,
Lestariningsih, Haryuni, & Nahdiyah, 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan metode NHT ini dapat meningkatkan
ketutasan siswa dalam belajar. Rata-rata nilai kelas pada siklus | adalah 68 dan pada siklus
Il rata-rata nilai kelas yang diperoleh siswa mencapai 83. Prosentase nilai siswa yang tuntas
pada siklus | adalah 67%. Prosentase ketuntasan belajar siswa ini kemudian mengalami
peningkatan setelah dilakukannya perbaikan pembelajaran pada siklus Il, dimana di akhir
pembelajaran siklus Il jumlah siswa yang tuntas mencapai 100% (mendapat nilai di atas
KKM (70)).
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